



KESIMPULAN DAN SARAN 
 
7.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh dapat disimpulkan 
bahwa mayoritas perawat memiliki beban kerja mental yang sangat tinggi 
sedangkan memiliki kinerja yang sangat bagus, hal ini dikarenakan ada 
beberapa faktor seperti lama bekerja, tingkat pendidikan dan usia, pelatihan 
dan kesejahteraan reponden diasumsikan menyebabkan kinerja perawat 
sangat bagus walaupun dengan beban kerja mental yang dikategorikan 
sangat tinggi. Selain itu didapatkan hasil penelitian tidak ada hubungan 
yang signifikan antara beban kerja mental dan kinerja perawat di Rumah 
Sakit Adi Husada Kapasari. 
 
7.2 Saran 
1. Bagi perawat 
Diharapkan perawat tetap memberikan pelayanan terbaik kepada 
pasien dan tetap berkomitmen untuk selalu berpegang teguh untuk 
memberikan pelayanan yang prima. 
2. Bagi pihak manajemen Rumah Sakit 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka diharapkan 
pihak manajemen Rumah Sakit melakukan perbaharuan dan 
menciptakan ide-ide baru seperti melakukan rekreasi bersama, 
melakukan diskusi yang bersifat santai yang dapat menurunkan beban 
kerja menta perawat serta terus meningkatkan dan memperbaharui 
keterampilan, ilmu-ilmu baru, dan melakukan perbaharuan tingkat 
pendidikan pada perawat yang masih berstatus SPK sehingga dapat 
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membantu perawat dalam menyelesaikan pekerjaan, serta diharapkan 
ilmu-ilmu baru tersebut menurunkan beban kerja mental dan tetap 
meningkatkan kinerja perawat dalam memberikan pelayanan. 
3. Bagi pendidikan  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan ilmu 
pengetahuan peserta didik dalam lingkup managemen keperawatan. 
4. Bagi peneliti selanjutnya 
Diharapkan pada peneliti selanjutnya dapat menggunakan penelitian 
ini sebagai salah satu sumber data untuk penelitian, dan dilakukan 
penelitian lebih lanjut berdasarkan faktor-faktor lain yang dapat 
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